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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan kepribadian 

tokoh utama dan hubungan intertekstual perkembangan kepribadian tokoh utama 

dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan Nayla karya Djenar 

Maesa Ayu. Teori yang menjadi acuan adalah pendapat Satinem (2019) dan Klarer 

(2004) tentang struktur intrinsik, Erikson dalam Alwisol (2018) tentang struktur 

ekstrinsik, khususnya, perkembangan kepribadian, dan pendapat Endraswara (2011) 

tentang kajian intertekstual. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif. Objek penelitian adalah teks novel Ronggeng Dukuh Paruk dan Nayla. 

Teknik analisis data yaitu mengelompokan, mendeskripsikan, menganalisis, dan 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama, merujuk kepada 

teori perkembangan kepribadian Erikson, pengarang menceritakan kepribadian Srintil 

pada empat tahapan usia yaitu; masa latensi dengan kepribadian tekun menjalani 

syarat-syarat untuk menjadi ronggeng karena diperlakuan istimewa oleh 

lingkungannya; masa remaja dengan kepribadian kekacauan identitas karena Srintil 

menyalahkan statusnya sebagai ronggeng yang menyebabkan Rasus pergi 

meninggalkannya; masa dewasa awal dengan kepribadian mengisolasi diri karena 

Srintil malu dengan dirinya yang berstatus mantan narapidana PKI; dan masa dewasa 

madya dengan kepribadian generativitas karena lingkungannya mulai memperlakukan 

Srintil layaknya perempuan terhormat. Kedua, pengarang Nayla menciptakan 

kepribadian tokoh Nayla hanya pada empat tahapan usia yaitu; masa laten dengan 

kepribadian rendah diri karena Nayla sering diperlakukan kejam dan dilecehkan 

secara seksual; masa remaja dengan kepribadian kekacauan identitas karena semua 

orang-orang terdekat Nayla tidak menerima keberadaannya; dewasa awal dengan 

kepribadian mengisolasi diri karena Nayla tidak pernah mendapatkan kasih sayang 

orang tua sehingga ia tidak percaya dengan cinta; dan masa dewasa madya dengan 

kepribadian stagnasi karena Nayla trauma dengan masa lalunya. Ketiga, hubungan 

intertekstual perkembangan kepribadian tokoh Srintil dan Nayla terbentuk karena 

pengarang Nayla melakukan ekspansi (pengembangan), konversi (pemutarbalikkan 

hipogram), modifikasi (pengubahan pada tataran sastra), dan ekserp (intisari) dari 

novel yang menjadi hipogramnya sehingga terjadi peresapan teks yang membentuk 

hubungan persamaan dan perbedaan dari perkembangan kepribadian tokoh Srintil dan 

Nayla. Kesimpulan penelitian ini yaitu teks-teks yang dipinjam oleh pengarang Nayla 

dari hipogramnya ditransformasikan dan diolah secara halus dan implisit sehingga 

karyanya lebih orisinil dan berbeda dari hipogramnya.  
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